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ABSTRAK

Fenomena Hallyu di Indonesia, khususnya popularitas BTS, mendorong terbentuknya
hubungan parasosial (PSR) pada penggemarnya atau ARMY. PSR merupakan keterikatan
emosional satu arah yang muncul melalui interaksi digital dengan figur media. Di sisi lain,
kepuasan pernikahan mencerminkan evaluasi individu terhadap kualitas relasi jangka panjang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara PSR dan kepuasan pernikahan pada
ARMY yang telah menikah. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif korelasional
dengan teknik purposive sampling. Partisipan pada penelitian ini sebanyak 127 orang dengan
kriteria telah menjadi ARMY minimal 1 tahun dan usia pernikahan minimal 1 tahun. Instrumen
yang digunakan adalah Multiple Parasocial Relationships Scale (MPRS) dan ENRICH Marital
Inventory (EMI). Data pada penelitian ini memiliki distribusi yang tidak normal sehingga
analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi non-parametrik Spearman’s rho.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PSR dan kepuasan pernikahan berada pada kategori
tinggi. Hasil uji korelasi menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara PSR dan
kepuasan pernikahan (r = 0.180, p < 0.05). Temuan ini menunjukkan bahwa keterikatan
parasosial tidak selalu berimplikasi negatif, melainkan dapat koeksis dengan kualitas hubungan
pernikahan yang baik.

Kata Kunci: Hubungan Parasosial, Kepuasan Pernikahan, Penggemar BTS, ARMY

ABSTRACT

The Hallyu phenomenon in Indonesia, particularly the popularity of BTS, has encouraged the
formation of parasocial relationships (PSR) among its fans, or ARMY. PSR is a one-way
emotional attachment that arises through digital interaction with media figures. On the other
hand, marital satisfaction reflects an individual’s evaluation of the quality of long-term
relationships. This study aims to determine the relationship between PSR and marital
satisfaction among married ARMY members. The method used is a correlational quantitative
approach with purposive sampling technique. There were 127 participants in this study with the
criteria of having been an ARMY for at least 1 year and being married for at least 1 year. The
instruments used were the Multiple Parasocial Relationships Scale (MPRS) and the ENRICH
Marital Inventory (EMI). The data in this study had a non-normal distribution, so data analysis
was performed using Spearman’s rho non-parametric correlation test. The results of the study
showed that PSR and marital satisfaction were in the high category. The correlation test results
showed a positive and significant relationship between PSR and marital satisfaction (r = 0.180,
p < 0.05). This finding indicates that parasocial attachment does not necessarily have negative
implications, but can instead coexist with a good quality marital relationship.
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PENDAHULUAN

Fenomena Hallyu atau Korean Wave dijelaskan sebagai arus budaya global yang kuat
yang memengaruhi perilaku konsumen dan dinamika pasar digital di berbagai negara, termasuk
Indonesia, melalui penyebaran budaya populer Korea seperti musik K-Pop, K-Drama, dan tren
lainnya yang berdampak pada preferensi gaya hidup masyarakat (Rafi'Syaiim et al., 2025). Di
antara berbagai grup idola Korea, BTS menempati posisi yang sangat menonjol dengan basis
penggemar global yang besar dan aktif, yaitu ARMY. ARMY dikenal sebagai komunitas
fandom yang terorganisasi dan memiliki intensitas keterlibatan emosional yang kuat melalui
berbagai bentuk interaksi digital (Saputri & Lammertz, 2024). Keberadaan platform seperti
Weverse, YouTube, serta media sosial lainnya memperkuat kedekatan para penggemar dengan
idola mereka (Indriani & Kusuma, 2022). Keterlibatan emosional terhadap figur media dapat
menjadi salah satu faktor yang mendorong terbentuknya hubungan parasosial pada penggemar
(Pitopili & Pratamawaty, 2024). Hubungan parasosial dipahami sebagai keterikatan satu arah
antara individu dan figur media yang menimbulkan rasa kedekatan emosional meskipun tanpa
interaksi langsung.

Menurut Schramm dan Liebers (2024), konsep parasocial relationships pertama kali
diperkenalkan oleh Horton dan Wohl pada 1956 sebagai hubungan satu arah di mana penonton
merasakan kedekatan dengan figur publik tanpa interaksi langsung. Meskipun bersifat non-
resiprokal, hubungan ini dapat menghadirkan rasa keintiman dan kedekatan yang menyerupai
hubungan interpersonal. PSR dapat diklasifikasikan dalam bentuk hubungan percintaan dan
pertemanan sebagai variasi keterikatan emosional dengan figur media. Seiring perkembangan
media digital, PSR meluas dari tokoh televisi ke selebritas digital, influencer, idola K-pop, serta
karakter fiksi (Zabukovec & Faganel, 2024). Dalam konteks BTS, interaksi yang konsisten
melalui konten harian, live streaming, konser, serta narasi kedekatan yang dibangun oleh
industri musik memperkuat intensitas PSR (Bruner et al., 2020; Pitopili & Pratamawaty, 2024).

Di sisi lain, berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
Pasal 1 pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara suami istri dengan tujuan membangun
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan YME. Kepuasan pernikahan
dipahami sebagai evaluasi subjektif pasangan terhadap kualitas hubungan pernikahan yang
tercermin melalui komunikasi interpersonal, ekspresi emosional, serta dinamika interaksi
sehari-hari antara pasangan. Kepuasan ini terbentuk dari bagaimana pasangan saling
mengekspresikan perasaan, memberikan dukungan emosional, serta mengelola perbedaan dan
konflik dalam kehidupan bersama. Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan
melibatkan aspek interpersonal seperti komunikasi yang efektif, kedekatan emosional, dan
kemampuan penyelesaian konflik yang konstruktif dalam relasi pernikahan (Putri &
Kusumaningrum, 2024). Sedangkan faktor eksternal mencakup kondisi ekonomi, penerimaan
masyarakat, serta keterlibatan atau tidaknya dukungan sosial dari keluarga dan teman (Karney
& Bradbury, 2020). Selain itu, penelitian global menunjukkan bahwa kepuasan pernikahan
dapat berubah seiring tahap kehidupan dan transisi peran (Dobrowolska et al., 2020; Dupuis et
al., 2025).

Hubungan antara PSR dan kepuasan pernikahan merupakan isu yang menarik namun
belum banyak dieksplorasi. Sebagian argumen berpendapat bahwa PSR berpotensi mengurangi
kehadiran emosional seseorang dalam hubungan nyata karena sumber afeksi dialihkan kepada
figur media (Mandli et al., 2022; Riona & Krisdinanto, 2021). Namun, penelitian lain
menunjukkan bahwa PSR dapat berfungsi sebagai mekanisme regulasi emosi yang mendukung
kesejahteraan psikologis, sehingga secara tidak langsung dapat berdampak positif terhadap
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hubungan personal (Azzahra & Ariana, 2021; Sajan et al., 2024). Dalam kasus tertentu, PSR
dapat memberikan ruang emosional yang aman tanpa menimbulkan konflik dalam hubungan
pernikahan, khususnya ketika hubungan parasosial tidak bersifat obsesif atau maladaptif.

Hingga saat ini, penelitian mengenai PSR pada populasi dewasa yang telah menikah,
terutama dalam fandom BTS, masih terbatas. Mayoritas penelitian PSR berfokus pada populasi
remaja atau dewasa awal yang belum memiliki komitmen pernikahan (Hardiva, 2024; Lathifah
& Dewi, 2024). Minimnya kajian mengenai dinamika PSR dalam konteks hubungan pernikahan
menjadi alasan penting untuk melakukan penelitian ini. Dengan mengintegrasikan konsep PSR
dan kepuasan pernikahan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam
mengenai bagaimana individu memaknai relasi emosional dengan idola dalam konteks
kehidupan pernikahan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara hubungan parasosial dan kepuasan pernikahan pada penggemar BTS (ARMY)
yang telah menikah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk menguji
hubungan antara variabel hubungan parasosial dan kepuasan pernikahan. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi arah dan kekuatan hubungan antar
variabel tanpa melakukan manipulasi terhadap kondisi partisipan, sehingga lebih sesuai dengan
karakteristik fenomena yang diamati. Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu: (a) telah menjadi ARMY minimal 1 tahun, (b)
telah menikah minimal 1 tahun, dan (c) berada dalam rentang usia 20 hingga 40 tahun. Teknik
purposive sampling ini digunakan agar data yang diperoleh lebih relevan dan representatif
terhadap populasi yang diteliti. Total partisipan dalam penelitian ini berjumlah 127 orang, yang
dipandang memadai untuk analisis korelasional.

Pengumpulan data dilakukan melalui Google Form yang dibagikan secara daring,
sehingga memungkinkan partisipan mengisi kuesioner secara fleksibel dari lokasi masing-
masing. Sebelum mengisi kuesioner, partisipan diminta menyetujui informed consent yang
menjelaskan tujuan penelitian, kerahasiaan data, serta hak partisipan untuk mengundurkan diri
kapan pun, sehingga prinsip etika penelitian tetap dijaga. Instrumen yang digunakan adalah
Multiple Parasocial Relationships Scale (MPRS) yang telah dimodifikasi oleh Hardiva (2024)
untuk mengukur tingkat PSR, terdiri dari 23 pertanyaan. Sedangkan ENRICH Marital Inventory
(EMI) yang diadaptasikan oleh Evani (2022) digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
pernikahan dan terdiri dari 15 pertanyaan. Kombinasi instrumen ini memungkinkan peneliti
untuk mengukur kedua variabel utama secara akurat dan reliabel.

MPRS menggunakan skala Likert 5 poin dengan pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju,
Tidak Setuju, Cukup Setuju, Setuju, dan Sangat Setuju. Hasil uji reliabilitas pada instrumen ini
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.95, yang menunjukkan konsistensi internal yang
sangat baik. Sedangkan EMI menggunakan skala Likert 5 poin dengan pilihan jawaban Sangat
Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju. Hasil uji reliabilitas pada
instrumen ini memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.941, menunjukkan instrumen ini
juga sangat reliabel. Selain itu, uji butir pada kedua instrumen tersebut memperoleh nilai
corrected item-total correlation di atas 0.2, sehingga tidak ada butir yang digugurkan,
menegaskan kualitas instrumen yang digunakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bagian ini menyajikan gambaran karakteristik demografis partisipan yang terlibat
dalam penelitian. Karakteristik tersebut meliputi jenis kelamin, rentang usia, durasi pernikahan,
serta lama partisipan menjadi penggemar BTS (dikenal sebagai ARMY). Deskripsi demografis
ini penting untuk memberikan konteks terhadap profil responden. Rincian distribusi partisipan
berdasarkan kategori-kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Demografi Partisipan

Variabel Demografi Demografi Kategori n Per?;r)l )tase
Jenis Kelamin Laki-laki 5 3.9
Perempuan 122 96.1
Usia 22-25 10 7.9
26-30 64 50.4
31-35 30 23.6
36-40 23 18.1
Usia Pernikahan 1 tahun 13 10.2
2 tahun 24 18.9
3 tahun 16 12.6
4 tahun 16 12.6
5 tahun 14 11
Lebih dari 5 tahun 44 34.6
Tahun Menjadi ARMY  2013-2016 29 22.8
2017-2020 64 50.4
2021-2024 34 26.8

Berdasarkan Tabel 1, partisipan penelitian didominasi oleh perempuan dengan rentang
usia terbanyak pada kelompok 26-30 tahun. Sebagian besar responden telah menjalani
pernikahan lebih dari lima tahun dan menjadi ARMY sejak periode 2017-2020. Variasi
karakteristik ini menunjukkan bahwa responden berasal dari kelompok dewasa awal dengan
pengalaman pernikahan serta keterlibatan fandom yang cukup lama. Profil demografis tersebut
menjadi konteks penting dalam memahami kecenderungan skor pada variabel hubungan
parasosial dan kepuasan pernikahan yang ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Deskriptif Variabel PSR dan Kepuasan Pernikahan
Mean Mean

Variabel Min Max Hipotetik Empirik SD  Keterangan
Hubungan ——, 2, 5 3 367 076  Tingg
Parasosial

Kepuasan o
Pernikahan 1.87 5 3 3.92 0.71 Tinggi

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil analisis deskriptif tingkat PSR partisipan berada pada
kategori tinggi. Skor kepuasan pernikahan juga berada pada kategori tinggi, yang
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mengindikasikan bahwa partisipan cenderung memiliki keterikatan emosional yang kuat
terhadap BTS dan menilai pernikahan mereka secara positif. Temuan ini memberikan gambaran
awal mengenai kecenderungan kedua variabel sebelum dilakukan analisis lanjutan. Sebelum
melakukan uji korelasi, uji normalitas dilakukan untuk melihat distribusi data dan menentukan
jenis uji korelasi yang sesuai. Hasil uji normalitas data disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Nilai p (Sig.) Keterangan
Hubungan Parasosial (PSR) 0.017 Tidak berdistribusi normal
Kepuasan Pernikahan 0.000 Tidak berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel hubungan
parasosial (p = 0,017) dan kepuasan pernikahan (p = 0,000) memiliki nilai signifikansi kurang
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tidak berdistribusi normal. Oleh karena
itu, analisis korelasi dalam penelitian ini menggunakan uji non-parametrik Spearman. Hasil uji
korelasi Spearman antara PSR dan kepuasan pernikahan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman antara PSR dan Kepuasan Pernikahan
Variabel r p Keterangan
Hubungan Parasosial <

Kepuasan Pernikahan 0.180 0.042 Signifikan

Hasil uji korelasi pada Tabel 4 menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara hubungan parasosial (PSR) dan kepuasan pernikahan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat PSR yang dimiliki partisipan, semakin tinggi pula tingkat
kepuasan pernikahan yang dirasakan. Hubungan ini menunjukkan adanya keterkaitan antara
keterikatan emosional terhadap figur publik dan evaluasi positif terhadap hubungan pernikahan.
Untuk melihat hubungan yang lebih rinci, analisis dilanjutkan pada masing-masing dimensi
PSR. Hasil uji korelasi Spearman antara kepuasan pernikahan dan dimensi PSR disajikan pada
Tabel 5..

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Spearman antara Kepuasan Pernikahan dan Dimensi PSR

Dimensi r p Keterangan
Friend Communication 0.224 0.011 Signifikan
. : Tidak
Physical Attraction 0.132 0.138 Signifikan
Emotional Love 0.182 0.041 Signifikan
Support and Tidak
Companionship 0.149 0.094 Signifikan

Berdasarkan data pada Tabel 5, dua dari empat dimensi PSR menunjukkan hubungan
positif dan signifikan dengan kepuasan pernikahan, yaitu dimensi friend communication dan
emotional love. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek kedekatan komunikasi dan keterikatan
emosional dalam PSR berkaitan dengan evaluasi positif terhadap pernikahan. Hal ini berarti
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semakin tinggi kepuasan pernikahan, semakin tinggi pula skor pada dimensi friend
communication dan emotional love, begitu pula sebaliknya. Untuk melihat perbedaan tingkat
PSR berdasarkan karakteristik durasi pernikahan, dilakukan uji beda lanjutan. Hasil uji beda
variabel PSR berdasarkan usia pernikahan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Beda Variabel PSR Berdasarkan Usia Pernikahan
Usia

Pernikahan n Mean Rank H p Keterangan
1 tahun 13 71.54 15.184 0.010  Signifikan
2 tahun 24 76.75

3 tahun 16 80.34

4 tahun 16 62.72

5 tahun 14 68.39

Lebih dari

5 tahun 44 47.94

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
pada variabel hubungan parasosial (PSR) berdasarkan usia pernikahan. Hal ini menunjukkan
bahwa usia pernikahan berkaitan dengan variasi tingkat PSR antar kelompok. Secara deskriptif,
terdapat kecenderungan bahwa kelompok dengan usia pernikahan yang lebih lama memiliki
nilai PSR yang lebih rendah dibandingkan kelompok dengan usia pernikahan yang lebih
singkat. Namun, temuan ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena analisis yang
dilakukan hanya menunjukkan perbedaan antar kelompok.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara parasocial
relationship (PSR) dan kepuasan pernikahan. Hasil ini menunjukkan bahwa Kketerikatan
emosional dengan figur media seperti BTS dapat berjalan berdampingan dengan hubungan
pernikahan, bahkan berkorelasi positif dengan tingkat kepuasan dalam relasi tersebut. Temuan
ini tidak sejalan dengan pandangan konvensional yang menganggap PSR sebagai ancaman bagi
relasi romantis (Mandli et al., 2022). Pandangan tersebut juga dikemukakan oleh Riona dan
Krisdinanto (2021) yang melihat PSR berpotensi mengganggu relasi romantis. Sebaliknya,
hasil ini mendukung penelitian yang memandang PSR sebagai bentuk regulasi emosi yang
adaptif (Azzahra & Ariana, 2021). Salah satu kemungkinan penjelasan adalah bahwa PSR
menyediakan ruang emosional yang aman dan relatif bebas konflik. Kehadiran figur media
yang dikagumi dapat memberikan rasa nyaman, validasi, serta inspirasi positif tanpa
menimbulkan tuntutan seperti dalam hubungan interpersonal nyata (Schramm & Liebers,
2024). Dalam situasi tertentu, PSR membantu individu mengelola stres saat menghadapi
tekanan pernikahan sehari-hari, sehingga peningkatan suasana hati dapat berkontribusi pada
persepsi yang lebih positif terhadap kualitas pernikahan.

Dari perspektif hubungan dewasa, PSR tidak harus dilihat sebagai bentuk kompetisi
terhadap pasangan. Liebers (2022) menyebutkan bahwa individu dalam hubungan romantis
tetap dapat memiliki PSR tanpa mengurangi komitmen atau kehadiran emosional mereka dalam
hubungan nyata. Bahkan, Plaza (2025) menemukan bahwa PSR dapat memengaruhi ekspektasi
hubungan interpersonal, tetapi tidak selalu berujung pada penurunan kepuasan relasi nyata.
Hasil penelitian ini juga relevan dengan temuan Dupuis et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
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kesejahteraan emosional dan kepuasan hubungan meningkat ketika individu memiliki sumber
dukungan tambahan di luar pasangan. Dalam konteks ini, PSR dapat berfungsi sebagai salah
satu sumber dukungan tersebut, selama tidak bersifat obsesif atau ekstrem.

Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan parasosial pada ARMY berada dalam
kategori tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Azzahra dan Ariana (2021) yang
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam fandom tidak selalu berdampak negatif. Variabel
kepuasan pernikahan pada ARMY juga berada dalam kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan
bahwa meskipun ARMY yang sudah menikah memiliki hubungan parasosial yang kuat,
hubungan pernikahan yang dimiliki tetap memuaskan. Selain itu, semakin tinggi dimensi friend
communication dan emotional love pada PSR, semakin tinggi pula kepuasan pernikahan yang
dimiliki. Temuan ini selaras dengan Schramm dan Liebers (2024) yang menekankan bahwa
PSR dapat menyerupai hubungan pertemanan maupun percintaan yang memberikan
kehangatan emosional dan rasa kenyamanan bagi individu yang telah berada dalam hubungan
romantis, termasuk pernikahan.

Selain itu, perbedaan PSR berdasarkan usia pernikahan menunjukkan bahwa individu
dengan usia pernikahan 3 tahun memiliki nilai PSR paling tinggi, sedangkan individu dengan
usia pernikahan lebih dari 5 tahun menunjukkan tingkat PSR yang paling rendah. Temuan ini
dapat dipahami melalui dinamika adaptasi pernikahan, di mana pada tahap awal pernikahan
pasangan mengalami fase penyesuaian emosional dan komunikasi interpersonal yang intens
sebagai bagian dari proses penyesuaian terhadap kehidupan rumah tangga baru (Ludya & Dewi,
2025). Dalam masa ini, individu cenderung lebih mencari relasi emosional melalui sumber-
sumber eksternal, salah satunya idola BTS sebagai bentuk dukungan afektif sementara.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa tingkat kekompakan emosi dan kemampuan regulasi
emosi pasangan dapat berubah seiring berjalannya waktu dan berkaitan dengan stabilitas serta
kualitas hubungan pernikahan (Gusti Agung & Valentina, 2025).

Secara konseptual, temuan ini dapat dipahami melalui kerangka teori kebutuhan afeksi
dan keterikatan emosional dalam hubungan dewasa. Individu yang telah menikah tetap
memiliki kebutuhan akan validasi emosional, rasa aman, serta pengalaman afektif positif yang
tidak selalu seluruhnya terpenuhi dalam relasi pernikahan sehari-hari. Dalam konteks ini,
hubungan parasosial dapat berfungsi sebagai pelengkap emosional (emotional complement)
yang tidak menggantikan peran pasangan, melainkan memberikan ruang regulasi emosi
tambahan yang bersifat personal dan bebas tuntutan. Kehadiran figur media sebagai objek
parasosial memungkinkan individu mengalami keterhubungan emosional tanpa risiko konflik
interpersonal, sehingga dapat membantu menjaga stabilitas emosi yang pada akhirnya
berdampak pada persepsi positif terhadap hubungan pernikahan.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ketidakseimbangan
jumlah partisipan di mana partisipan laki-laki pada penelitian ini sangat minim yang dapat
mengakibatkan perspektif laki-laki dalam konteks PSR dan kepuasan pernikahan belum
terwakilkan. Kemudian, alat ukur variabel kepuasan pernikahan yang digunakan masih bersifat
unidimensional yang mengakibatkan penelitian ini belum dapat menjelaskan secara spesifik
aspek-aspek kepuasan pernikahan dalam relasinya dengan PSR. Ketiga, desain korelasional
tidak memungkinkan peneliti menyimpulkan hubungan sebab-akibat antara variabel PSR dan
kepuasan pernikahan. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode
campuran atau penambahan variabel moderator seperti intensitas penggunaan media sosial atau
kualitas komunikasi pasangan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara hubungan
parasosial (PSR) dan kepuasan pernikahan pada penggemar BTS (ARMY) yang telah menikah,
sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengeksplorasi keterkaitan PSR dengan kualitas relasi
romantis. Temuan ini menegaskan bahwa PSR dalam konteks penggemar dewasa tidak
mengganggu hubungan pernikahan. Sebaliknya, PSR dapat berfungsi sebagai sumber dukungan
emosional yang melengkapi dinamika pernikahan. Secara konseptual, keterlibatan dengan figur
media melalui PSR dapat memberikan pengalaman afektif positif yang berdampak pada
persepsi individu terhadap kualitas hubungan pernikahan. Dengan demikian, PSR bukan hanya
hiburan atau ketertarikan unilateral, tetapi juga berpotensi berperan sebagai mekanisme regulasi
emosi yang adaptif.

Implikasi praktis dari temuan ini antara lain bagi konselor pernikahan dan praktisi
literasi media, yang dapat mempertimbangkan peran PSR dalam membangun kesejahteraan
emosional dan strategi intervensi yang relevan. Selain itu, PSR dapat dijadikan bahan edukasi
bagi pasangan dalam memahami sumber dukungan emosional non-tradisional. Ke depan,
penelitian tentang PSR pada populasi dewasa di Indonesia dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan menambahkan variabel lain, misalnya kualitas komunikasi pasangan atau intensitas
penggunaan media sosial. Penambahan desain penelitian yang lebih komprehensif juga
memungkinkan peneliti mengeksplorasi hubungan sebab-akibat dan interaksi variabel lebih
mendalam. Hal ini penting untuk memperluas pemahaman dampak PSR terhadap kehidupan
pasangan dan kualitas pernikahan secara keseluruhan.
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